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ABSTRAK

Jerawat masih menjadi keluhan kulit yang banyak dialami oleh masyarakat, terutama
disebabkan oleh infeksi bakteri Staphylococcus aureus. Tea Tree Oi dan Ipsate
Lacrobacillus plantarum memiliki kemampuan antibakteri terhadap berbagai jenis
bakteri patogen, termasuk S. aureus. Tujuan penelitian untuk mengevaluasi karakteristik
fisik dan aktivitas antibakteri dari sediaan serum yang mengandung kombinasi 7ea Tree
Oil dan lysate Lactobacillus Plantarum. Penelitian dilakukan secara eksperimental
dengan 4 formula serum FO (0% : 1%), F1 (1% : 1%), F2 (2,5% : 1%). Evaluasi
karakteristik fisik melalui pengujian organoleptis, pH, viskositas, daya sebar, dan
homogenitas. Metode difusi cakram digunakan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri
sediaan terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian membuktikan bahwa
keempat formula memenuhi karakteristik fisik yang sesuai dengan spesifikasi sediaan
topikal. Analisis data pada FI, F2, dan F3, rata rata zona hambat yg dihasilkan yaitu
6,5610,08 mm; 9,06+0,08 mm; 12,60+0,46 mm, artinya semakin tinggi konsentrasi 7ea
Tree Oil yang digunakan, aktivitas antibakteri yang dihasilkan juga semakin besar.
Formula F3 dengan kandungan Tea Tree O 5% menunjukkan daerah hambatan yang
tertinggi yaitu 12,60mm terhadap pertumbuhan S. aureus dan tergolong dalam aktivitas
kuat.

ABSTRACT

Acne remains one of the most prevalent skin disorders worldwide and is frequently
associated with bacterial infections, particularly those caused by Stapﬁ}//ococcus aureus.
Tea Tree Oil and Lactobacillus plantarum lysate have demonstrated antibacterial
activity against various pathogenic bacteria, including S. aureus. This study aimed to
evaluate the physical characteristics and antibacterial activity of serum formulations
containing a combination of Tea Tree Oil and Lactobacilus plantarum lysate. An
experimental study was conducted using four serum formulations: FO (0% Tea Tree
Oil : 1% L. plantarum lysate), F1 (1% : 1%), F2 (2.5% : 1%), and F3 (5% : 1%).
Physical characterization included organoleptic evaluation, pH determination, viscosity
measurement, spreadability, and homogeneity testing. The antibacterial activity against
Stap/J }/]ococcus aureus was assessed using the disk diffusion method. The results
demonstrated that all formulations met the required physical characteristics for topical
serum preparations. Analysis of antibacterial activity revealed that the mean inhibition
zone diameters of FI, F2, and F3 were 6,5610,08 mm; 9,06+0,08 mm; 12,60£0,46 mm,
respectively. These findings indicate that increasing the concentration of Tea Tree Oil
enhanced the antibacterial activity of the serum formulations. Among all formulations,
F3 containing 5% Tea Tree Oil exhibited the largest inhibition zone (12.60 mm)
against S, aureus and was classified as having strong antibacterial activity. Therefore, the
combination of Tea Tree Oil and Lactobacillus plantarum lysate has potential as an
active ingredient in topical serum formulations for acne management.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

383


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

LUMBUNG FARMASI ; Jurnal llmu Kefarmasian ,Vol 7 No 2, Juli 2026

Pendahuluan

Jerawat dikenal sebagai masalah umum di
kalangan remaja, baik perempuan maupun laki-laki.
Jerawat merupakan salah satu gangguan kulit yang
terjadi akibat produksi minyak berlebih disertai
peradangan, sehingga menyebabkan penyumbatan
pada pori-pori (Amelia dkk., 2023). Walaupun
tidak mengancam jiwa, jerawat tetap merupakan
dapat
berlangsung dalam jangka panjang, bahkan hingga
beberapa 2017).  Agar

pengobatan jerawat dapat berjalan secara optimal,

permasalahan yang karena

signiﬁkan
tahun (Rismanyant,

pemahaman mengenai berbagai faktor penyebabnya

sangat diperlukan. Salah satu faktor yang dapat

memperparah  jerawat adalah adanya bakteri
(Hasrawati dkk., 2020).
Bakteri yang turut berkontribusi dalam

memperburuk  kondisi  jerawat dan memicu
terjadinya adalah  Staphylococcus
aureus (Octy dkk., 2014). Staphylococcus aureus

tergolong dalam kelompok bakteri gram positif

peradangan

yang berpotensi menimbulkan berbagai gangguan
infeksius, seperti jerawat dan bisul, serta infeksi
kulit lainnya (Damayanti dkk., 2022). Pengobatan
yang tepat sangat diperlukan untuk mengatasi
permasalahan dan mencegah kondisi kulit menjadi
lebih parah. Beberapa bahan kimia yang umum
digunakan dalam pengobatan jerawat antara lain
benzoil peroksida ( Benzoyl Peroxide), asam salisilat
(Salicylic Acid), retinoid, dan antibiotik topikal
seperti  klindamisin  ( Clindamycin),
efektif, bahan-bahan tersebut dapat menyebabkan

kulit menjadi sensitif jika digunakan secara

meskipun

berlebihan. Dibandingkan dengan bahan kimia,
senyawa alami cenderung menimbulkan  efek
samping yang lebih minimal. Salah satu bahan alami
terbukti
menangani jerawat adalah 7ea Tree Oil.

yang memiliki kemampuan dalam

Tea Tree Orl memiliki kandungan senyawa
aktif seperti terpinen-4-ol, sineol, pinen, terpinen,
cymeen, seskuiterpen, dan alkohol seskuiterpen.
Komponen utamanya, terpinen-4-ol, berperan
efektif sebagai agen antibakteri dan antiinflamasi,
bekerja  dengan menembus lapisan membran
sitoplasma dan merusak struktur dinding sel
baktert, sehingga mampu membasmi
mikroorganisme tersebut (Fitriani dkk., 2023). Tea
tree orl diketahui memiliki sifat antibakteri pada
konsentrasi 0-5% (Aprianti & Hasrawati, 2024).
Tea tree or memiliki tingkat kelarutan yang cukup
baik dalam air dan pada konsentrasi rendah mampu
menghambat pertumbuhan mikroorganisme sel dan
mengubah permeabilitas membran sel, sementara
pada konsentrasi tinggi tea tree oil dapat merusak,
dan bahkan menyebabkan kematian sel melalui
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kerusakan membran sel (Lestariningrum, 2019).
Menurut penelitian Li er al (2013), rea tree or/
terbukti  efektif menghambat
Staphylococcus — aureus, rata-rata ukuran zona
mencapai 16,22 yang
diklasifikasikan memiliki daya hambat yang kuat
(Manda dkk., 2022). Namun, bahan aktif 7ea Tree
Oil tidak dapat diaplikasikan secara langsung,
sehingga perlu diformulasikan dalam  sediaan
kosmetik seperti serum.

perkembangan

hambatnya mm,

Serum merupakan sediaan dengan tekstur cair
rendah  yang

diformulasikan dengan konsentrasi zat aktif yang

atau memiliki viskositas
tinggi (Kurniawati, 2018). Pemilihan sediaan serum
didasarkan pada kesesuaiannya untuk pemakaian
topikal (Anggarini dkk., 2021). Pada penelitian ini
lysate lacrobaccilus plantarum juga ditambahkan
sebagai second ingredient dalam sediaan serum.
Lysate lebih unggul dalam formulasi karena efektif
mengatasi jerawat lewat zat metabolit yang
dihasilkannya (Warp et al, 2026) . Selain itu,
probiotik dalam bentuk /ysare lebih tahan lama,
mudah disimpan, dan tidak memerlukan upaya
khusus untuk menjaga bakteri tetap hidup
(Leksono dkk., 2022) (Kober & Bowe, 2015).
Lactrobacillus
dimanfaatkan sebagai antibakteri untuk melawan

Lysate plantamm sering
bakteri penyebab jerawat dalam produk kosmetik,
baik melalui uji 22 vivo maupun m vitro (Goodarzi
dkk., 2020). Menurut penelitian Azadeh Goodarzi
et.al, (2020), Lysate lactobacidlus plantarum
konsentrasi 1-5% direkomendasikan karena dinilai
optimal dalam membantu terapi jerawat melalui

mekanisme antibakteri dan anti-inflamasi
(Goodarzi dkk., 2020). Penelitian ini bertujuan
karakteristik  fistk  dan

mengevaluasi aktivitas antibakteri dari sediaan

untuk mengevaluasi

serum terhadap Staphylococcus aureus melalui
teknik difusi cakram, dengan penilaian terhadap
ukuran zona inhibisi yang dihasilkan.

Metode
Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi timbangan analitik Durascale DAB-E223
(Adventurer Ohaus), pH Meter Eutech instrument
pH 2700 (Elmetron), Cawan Petri, Mikropipet
(1000 wl), Cotton Swab Steril serta Viscometer
Digital Brookfield tipe DV-I+ (seri LV dan RV).
Bahan

Penelitian ini menggunakan beberapa bahan,
di antaranya adalah 7ea Tree O (Rumah Atsirt),
Lysate Lactobacillus  Plantarum (PT. Palapa),
Xanthan Gum (SIP Malang), Butilen Glikol (SIP
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Malang), Methyl Paraben (SIP Malang), Aquadest
(SIP Malang), MHA (SIP Malang).
Serum  diformulasikan  dengan  metode

dispersi. Xanthan gum didispersikan ke dalam

sebagian aquadest sambil diaduk secara kontinu
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hingga terbentuk massa serum yang homogen.
Selanjutnya, butilen glikol ditambahkan secara
perlahan ke dalam dispersi tersebut dan diaduk
hingga homogen (fase A).

Tabel 1. Formula Serum Kombinasi Tea Tree Odl dan Lysate Lactobacillus Plantarum (Dwi et al., 2025)

Konsentrasi % Fungsi
No Bahan
FO FI F2 F3
1. Tea Tree Oil 0 1 2,5 5 Zat Aktif
Lysate .
2. L. Plantarum I I I 1 Zat Aktif
3 Xanthan Gum 0,4 0,4 0,4 0,4 Gelling Agent
4. Butilen Glikol 10 10 10 10 Humektan
5 Metil Paraben 0,3 0,3 0,3 0,3 Pengawet
6 Aquadest Ad 100ml Ad 100ml Ad T00ml Ad 100ml Pelarut

Keterangan : FO : tanpa penambahan Tea Tree Oil ; F1 : Penambahan Tea Tree O (1%) ; F2 : Penambahan Tea Tree Oil (2,5%) ; F3 :

Penambahan Tea Tree Oil(5%)

Metil paraben dilarutkan secara terpisah
dalam mortar hingga diperoleh larutan yang
homogen (fase B). Fase B kemudian ditambahkan
ke dalam fase A dan diaduk hingga tercampur
sempurna.  Setelah  basis terbentuk,
Lactobacillus plantarum lysate ditambahkan ke

serum

dalam campuran dan dihomogenkan. Selanjutnya,
Tea Tree Ol dimasukkan secara bertahap sambil
dilakukan pengadukan hingga diperoleh campuran
yang
dicukupkan dengan aquadest hingga 100 mL dan

seragam. Volume sediaan  kemudian
dihomogenkan kembali sampai diperoleh serum
dengan konsistensi yang seragam. Serum yang telah
terbentuk selanjutnya dimasukkan ke dalam wadah
serum yang telah disterilkan dan ditutup rapat

untuk penyimpanan serta pengujian lebih lanjut.

(Ratnasari dkk., 2023).

Pengujian Karakteristik Fisik
Pengujian Organoleptis
Pengujian organoleptik dilakukan untuk
menilai warna, aroma, serta tingkat kekentalan dari
sediaan yang telah diformulasikan. Sediaan serum
yang baik yaitu tidak berbau, berwarna putih hingga
putih  bening, dan konsistensi sedikit lengket

(Khaira dkk., 2022).
Pengujian Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan dengan
mengambﬂ sampel sediaan sebanyak I ml, lalu
sampel diamati dengan meletakkannya di antara dua
kaca objek untuk mengevaluasi terdapat atau

tidaknya partikel kasar serta ketidakhomogenan
(Hasrawati dkk., 2020).

Pengujian pH
Pengujian pH dimulai dengan mengencerkan

sediaan terlebih dahulu dengan aquadest dalam

perbandingan (1:10). I mL sediaan dilarutkan
dengan aquadest 10 ml, kemudian dilakuakan
pengukuran dengan pH meter. pH normal kulit
berada antara pH 4,5-6,5 (Septiani & Liandhajani,
2022).

Pengujian Daya Sebar

Pengujian daya sebar dilakukan dengan cara
mengambil I ml sampel yang selanjutnya diletakkan
pada objek. Kemudian
diletakkan kaca lainnya lalu ditambahkan beban
125 gram diatasnya dan tunggu dalam waktu I

kaca diatas sampel

menit. Lakukan pencatatan terhadap ukuran
diameter sebaran yang terbentuk. Serum dikatakan
memiliki daya sebar ideal apabila berada dalam
kisaran 5—7 c¢m (Setiawan, 2023).
Pengujian Viskositas

Untuk  menentukan tingkat viskositas,
dilakukan pengujian dengan alat Brooktield Digital
viscometer DV-1+, Sampel 200 ml dimasukkan
kedalam gelas beker. Pasang Spindle No.2 pada
Brooktield Digital viscometer DV-I+ dengan
kecepatan 100 rpm selama I menit. Nilai viskositas
(cPs) yang terbaca pada alat Viskometer Brookfield
menunjukkan tingkat viskositas dari sediaan yang
sedang diuji. Nilai viskositas yang sesuai untuk
formulasi serum berkisar antara 230 sampai 1150
cPs (Septiani & Liandhajani, 2022).
Pengujian Aktivitas Antibakteri
Pembuatan Suspensi Staphylococcus Aureus

Proses pembuatan suspensi Stapfz)/]ococcus
aureus dilakukan dengan tahapan mengambil koloni
memakai jarum ose, selanjutnya dipindahkan ke
tabung reaksi yang mengandung larutan NaCl 0,9%
dengan volume 10 ml. Larutan tersebut diaduk
sampai diperoleh campuran yang homogen hingga
menghasilkan kekeruhan yang memenuhi standar
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McFarland 0,5, ditandai dengan perubahan warna
menjadi keruh (Febriyossa & Rahayuningsih,
2021).
Pembuatan Media MHA (Muller Hinton Agar)
Sejumlah 30 gram MHA (Muller Hinton
Agar) ditimbang dan kemudian dicampurkan ke
dalam 750 ml aquadest yang berada di labu
erlenmeyer, lalu dipanaskan menggunakan Aor plate
pada suhu 21°C hingga mendidih. Setelah larut dan
MHA
menggunakan autoklaf dengan pengaturan suhu
121°C selama 15 menit, lalu menuangkan 15 ml ke
cawan petri (Insani dkk., 2022).
Uji Aktivitas Antibakteri

Evaluasi kemampuan antibakteri dilakukan

homogen,  proses  sterilisasi  media

memakai teknik difusi cakram atau paper disk.
Sampel yang diuji yaitu serum anti jerawat dengan
variasi kosentrasi, adapun kontrol positif yang
digunakan yakn serum anti acne dan menggunakan
bakteri staphylococcus aureus sebagai bakteri uji.
Suspensi  bakteri yang telah disiapkan diambil
menggunakan kapas apus (corron swab) steril
dengan cara mencelupkannya ke dalam larutan
suspensi baktert ujt. Kemudian, inokulasi dilakukan
secara merata dengan pola zig-zag diatas cawan petri
yang media padatnya telah mengeras, Biarkan
selama S menit untuk memungkinkan bakteri

F FI
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menyerap ke dalam media agar, selanjutnya kertas
cakram uji steril yang sudah direndam sampel di
masing-masing kosentrasi selama I0-IS menit,
kemudian cakram kertas diletakkan secara aseptis
menggunakan pinset, sampel diletakkan di atas
media MHA dan ditekan secara perlahan ringan
agar menempel dengan baik. Proses inkubasi
dilakukan terhadap media pada temperatur 37°C
selama 24 jam. Setelah proses inkubasi, diamati
terbentuknya area bening di sekeliling cakram
diukur menggunakan jangka sorong (mm) guna
menentukan ukuran zona hambat (Jamila dkk.,

2022).

Hasil dan Pembahasan
Hasil Uji Karakteristik Fisik

Pemeriksaan mengenai  karaketeristik fisik
dilakukan guna memastikan sediaan yang di buat
memiliki karakteristik fisik yang di inginkan.
Perbedaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya
yaitu dengan adanya penambahan  Lysate
Lactobacillus  Plantarum pada  kosentrasi 1%
disetiap formula dan 7ea T7ree Oi dengan

kosentrasi 1%, 2,5% dan 5%. Hasil sediaan serum

dapat dilihat pada Gambar I.

n
F2 F3

Gambar 1. Serum Kombinasi Lysate Lactobacillus Plantarum dan Tea Tree Od
Ketrangan : FO : Tanpa penambahan Tea Tree Oil : FI : Penambahan Tea Tree Oil (1%); F2 : Penambahan Tea Tree Oil (2,5%) ; F3 : Penambahan

Tea Tree Oil (§%)

Pengujian organoleptis

digunakan untuk

mengamati warna, aroma, serta konsistensi pada

sediaan yang dibuat. Data hasil
organoleptis disajikan pada Tabel 2.

pengujian

Tabel 2. Hasil Pengujian Organoleptis Serum Kombinasi Lysate Lactobacillus Plantarum dan Tea Tree Od

Organoleptis
Formula Warna Aroma Bentuk
FO Putih Kekuningan Khas Probiotik Cair Sedikit Kental
FI Putih Kekuningan Khas 7ea Tree Oil Cair Sedikit Kental
F2 Putih Kekuningan Khas Tea Tree O Cair Sedikit Kental
F3 Putih Kekuningan Khas Tea Tree Od Cair Sedikit Kental

Pengujian organoleptis menunjukkan semua
putih  kekuningan  akibat

Lactobacillus  plantarum,

formula berwarna

penambahan

lysate

Tree Oil tidak
mempengaruhi warna. Perbedaan paling jelas pada
pengujian organoleptis terdapat pada parameter

sementara penambahan  7ea
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aroma, dimana FO menunjukkan aroma khas ]}1521’6,
sedangkan FI, F2 danF3 menunjukkan aroma khas
Tea Tree Oil yang disebabkan oleh kandungan
senyawa aromatik kelompok monoterpenoid, antara
lain senyawa terpinen-4-ol, terpinolene, p-cymene,
a-terpineol, 1,8-cineole, serta  O-
terpinene yang bersifat volatil dan memiliki

O-pinene,

karakteristik bau yang tajam dan menyengat, seperti
aroma kamper (Borotov et al, 2022). Konsistenst
semua formula menunjukkan bentuk fisik yang
sama, yaitu cair sedikit kental yang dipengaruhi oleh
penggunaan gelling agent.

Pengujian pH bertujuan untuk memastikan
bahwa sediaan aman saat digunakan. pH sediaan
rendah (asam) cenderung menyebabkan iritasi,
sementara pH tinggi (basa) membuat kulit dapat
kehilangan kelembapan (Adityas dkk., 2024). Data
hasil pengujian pH disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian pH Serum Kombinasi Lysate
Lactobacillus Plantarum dan Tea Tree Oil

. Spesifikasi Yang Hasil
ormula Diinoinkan Pengamatan
il (pH £ SD)
FO 6,231+0,02
F1 4,5-6,5 6,10%0,03
F2 (Septiani & Liandhajani, 6,05£0,10
F3 2022) 6,031+0,06
Berdasarkan hasil pengujian pH, data

menunjukkan terdistribusi normal dan homogenitas
(p > 0,05), maka digunakan One Way Anova
(analisis parametrik). Hasil One Way Anova
menunjukan tidak ada perbedaan antar formula
dengan nilai 0,234 (p > 0,05). Namun, semua
formula memiliki pH yang termasuk pH normal
pada kulit, yakni sekitar 4,5-6,5 (Septiani &
Liandhajani, 2022), dengan penurunan pH yang
lebih rendah. Hal ini dipengaruhi oleh penggunaan
aquadest sebagai pelarut utama, yang bersifat netral
sehingga dapat menetralkan pengaruh bahan lain
yang bersifat asam atau basa dan membantu
menstabilkan pH sediaan tetap berada dalam
rentang normal pH kulit (Rizkyyani dkk., 2020).

Pengujian homogenitas bertujuan untuk
mengevaluasi tingkat sediaan.
Berdasarkan  penelitian yang dilakukan oleh
Hidayati dan Budiman (2018), sediaan dikatakan
homogen apabila tidak terdapat penggumpalan
(Hidayati & Budiman, 2018). Data hasil pengujian
homogenitas disajikan pada Tabel 4.

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas,

keseragaman

setiap formula memiliki karakteristik fisik yang
homogen. Pengujian dilakukan dengan mengambil
sampel dari tiga bagian wadah (atas, tengah, dan
bawah> dan menunjukkan bahwa seluruh bagian
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pada sediaan terlihat homogen dan merata, tanpa
pemisahan fase.

Tabel 4. Hasil Pengujian Homogenitas Serum
Kombinasi Lysare Lactobacillus Plantarum dan Tea

Tree Oil
Spesifikasi Hasil
Formula Yang p .
Diinginkan engamatan
FO Homogen
FI Homogen Homogen
F2 (Hasrawati er al, Homogen
E3 2020) Homogen

Homogenitas sediaan dipengaruhi oleh
proses pengadukan dan komposisi bahan. Butilen
glikol yang
meningkatkan kelarutan dan pencampuran merata
bahan aktif 7ea Tree Oil (Fatimi dkk., 2024).
Xanthan gum sebagai geHing agent menjaga
kestabilan dispersi 7ea Tree Oil dalam bentuk
droplet dan mencegah pemisahan fase. Pengadukan
yang konstan dalam pembuatan sediaan dapat
mencegah terbentuknya partikel kasar, yang mampu
menghasilkan formulasi yang homogen, stabil, dan
tercampur dengan baik (Khaira er al, 2022).
Sediaan yang homogen memiliki kualitas yang baik

berfungsi sebagai kosolven

karena zat aktif dan eksipien tersebar merata,
sehingga mampu memberikan efek terapi yang
optimal (Rohmah dkk., 2025).

Pengujian viskositas penting untuk
menentukan kekentalan sediaan topikal. Viskositas
optimal memastikan kemudahan penggunaan,
menjaga sebaran zat aktif tetap merata, mencegah
pengendapan, dan menjaga stabilitas  serta

efektivitas serum (Fauzah dkk., 2024). Data hasil
pengujian viskositas disajikan pada Tabel S.

Tabel 5. Hasil Pengujian Viskositas Serum
Kombinasi Lysate Lactobacillus Plantarum dan Tea

Tree Oil
. . Hasil
Spesifikasi ast
Pengamatan
Formula Yang . .
Diinoinkan (Viskositas £
& SD)
FO 333,3+0,70°
F1 230-1150 cP 330,0%1,33°
F2 (Gifari etal, 3252+1 46"
E3 2023) 317,4+1,31°
Keterangan :

a : Signifikan terhadap FO, berada pada subset yang sama
b : Signifikan dibanding FO, berada pada subset yang berbeda

Berdasasrkan  analisis data,
terlihat bahwa data
persyaratan normalitas dan homogenitas (p >

pengujian

viskositas memenuhi

0,05). Selanjutnya dilakukan uji statistik parametrik

One Way Anova dan diperoleh nilai 0,000 (p <
0,05), yang mengindikasikan adanya perbedaan
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signiﬁkan antar formula, sehingga dilanjutkan
dengan analisis Post Hoc Ta/(ey dan menunjukkan
FO dan FI tidak ada perbedaan signifikan (berada
pada subset yang sama), sementara F2 dan F3
menunjukkan  perbedaan  yang  siginifikan
dibandingkan dengan FO dan FI (berada pada
berbeda), peningkatan

konsentrasi Tea Tree Of memengaruhi viskositas

subset yang  berarti
sediaan. Hasil pengujian viskositas menunjukkan
bahwa seluruh formula berada dalam kisaran
viskositas yang sesuai dengan standar gel, yaitu
antara 200—5000 cP sesuat dengan (SNI 12-3524-
1995). Penurunan viskositas tersebut berdampak
pada meningkatnya daya sebar sediaan, yang
menunjukkan adanya hubungan berbanding terbalik
antara kedua parameter tersebut. Meskipun terjadi
penurunan viskositas, seluruh formula masih berada
dalam rentang yang dapat diterima untuk sediaan
serum topikal sehingga tetap mampu menjamin
kemudahan aplikasi dan pelepasan zat aktif pada
permukaan kulit. (Sawiji, 2024).

Pengujian daya sebar dilakukan  guna
mengamati sejauh mana sediaan dapat tersebar di
area kulit secara merata dan memastikan
kenyamanan dan efektivitas distribusi bahan aktif
(Suryani & Wahyuni, 2025). Data hasil pengujian
daya sebar disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pengujian Daya Sebar Serum Kombinasi
Lysate Lactobacillus Plantarum dan Tea Tree Oil

Spesifikasi PenZI:riitan
Formula Yang +
Diinginkan (Daya Sebar

SD)

FO 5,26x0,12°

FI 5-7 5,73+0,12°

F2 (Sawiji, 2024) 6,0010,15°

F3 6,33%0,08"

Keterangan :

a : Signifikan terhadap FO, berada pada subset yang sama
b : Signifikan dibanding FO, berada pada subset yang berbeda

Data hasil pengujian daya sebar menunjukkan
distribusi normal dan sifat homogen, yang
dibuktikan dengan nilai (p > 0,05). Selanjutnya
dilakukan uji statistik parametrik One Way Anova
dan diperoleh nilai 0,002 (p < 0,05), yang
mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antar
formula, sehingga dilanjutkan dengan analisis Posr
Hoc Tukey dan menunjukkan FO dan FI tidak ada
perbedaan signiﬁkan (berada pada subset yang
sama), sementara 2 dan F3 menunjukkan
perbedaan yang siginiﬁkan dibandingkan dengan
FO dan FI (berada pada subset berbeda). Hasil
pengujian  daya
bertambahnya konsentrasi Tea Tree Oi, Hal ini
sesuai dengan dengan penelitian Sigit dkk. (2023)

sebar  meningkat  seiring
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kadar
meningkatkan daya sebar sekaligus menurunkan
viskosita (Sigit dkk., 2023). Daya sebar sediaan

berbanding terbalik dengan Viskositasnya, di mana

yaitu peningkatan rninyak atsiri

peningkatan daya sebar memungkinkan zat aktif

menyebar lebih luas pada permukaan kulit (Zaneta
dkk., 2022).

Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri
terhadap  aktivitas  antibakteri
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas serum

kombinasi L ysate Lactobacillus Plantarum dan Tea

Pengujian

Tree Oil untuk menghambat pertumbuhan
Pada i
positif  berupa

Staphylococcus  aureus. penelitian  ini

menggunakan  kontrol serum
Hanasui Anti Acne karena mengandung zat aktif
Centella asiatica dan Salicylic acid yang berperan
sebagai antiinflamasi dan  antibakteri untuk
mengatasi jerawat (Hasanah & Ardy., 2024). Hasil
uji aktivitas antibakteri disajikan pada Gambar 2

dan Tabel 7.

Gambar 2. Hasil Pengamatan Diameter Zona Hambat
(mm). C* : Kontrol Positif (Serum Anti Acne); FO :
Tanpa penambahan 7ea Tree Oil; F1 : Penambahan

Tea Tree O (1%); F2 : Penambahan Tea Tree Oil
(2,5%) ; F3 : Penambahan Tea Tree O (5%)

Tabel 7. Hasil Pengujian Antibakteri

Hasil Pengamatan
Formula  Diameter Zona Hambat Kategori
(mm)
C+ 24,1010,36" Susceptible
FO 00 Resisten
FI 6,5610,08° Resisten
F2 9,06%0,08° Resisten
EF3 12,60%0,46° Resisten
Keterangan :

a : Signifikan dibanding FO, terdapat perbedaan disetiap formula
C* : Kontrol Positif (Serum Anti Acne)

FO : Tanpa penambahan Tea Tree Qil

FI : Penambahan Tea Tree Oil (1%)

F2 : Penambahan Tea Tree Oil (2,5%)

E3 : Penambahan Tea Tree Oil (5%)

Berdasarkan analisis data menunjukkan
distribusi normal dan sifat homogen, yang
dibuktikan dengan nilai (p > 0,05). Selanjutnya
dilakukan uji statistik parametrik One Way Anova
dan diperoleh nilai 0,000 (p < 0,05), yang
mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antar
formula, sehingga dilanjutkan dengan analisis Post
Hoc Tukey dan menunjukkan keempat formula
berada pada yang berbeda. Artinya

menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi 7ea

SUbSCt
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Tree Orf dari 0%, 1%, hingga 2,5% menghasilkan
peningkatan aktivitas antibakteri yang signifikan
pada setiap tingkat konsentrasi. Dengan demikian,
efek antibakteri, di mana semakin tinggi konsentrasi
Tea Tree Oil yang digunakan maka semakin besar
zona hambat terhadap Staphylococcus aureus. Hasil
pengujian aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa
formula FO tanpa tambahan Tea Tree Oi tidak
menghasilkan zona bening atau hambat, yang
artinya tidak berpotensi menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus. Meskipun Lysate
Lactobacillus
antibakteri melalui produksi bakteriosin seperti

Plantarum  memiliki potensi

plantaricin namun konsentrasi 1% dinilai belum

cukup  efektif, sebagaimana didukung oleh
penelitian  Goodarzi er al (2020), yang
menunjukkan bahwa efek antibakteri Lysare
Lacrobacillus  Plantarum signifikan pada

konsentrasi 5%. Efektivitasnya juga dapat menurun
akibat denaturasi protein aktif selama produksi atau
penyimpanan, seperti pemanasan berlebih atau
perubahan pH (Goodarzi er al, 2020). Hasil
pengujian pada FI, F2 dan E3 menunjukkan
peningkatan ukuran zona hambat, menandakan
adanya efektivitas dalam
Stapb}/]ococcas aureus, yang dipengaruhi oleh

menghamb at

senyawa utama Jea Tree Oil yaitu terpinen-4-ol
yang memiliki aktivitas antibakteri terbesar sekitar
30-48% yang bekerja secara bakterisidal dengan
merusak lapisan lipid pada membran luar bakteri
(Lilies dkk., 2023), dan menembus membran lipid
bakteri, sehingga  menyebabkan

kebocoran ion, gangguan respirasi, dan akhirnya

merusaknya,

lisis sel yang membunuh bakteri (Ayunin dkk.,
2023). Dari pengujian yang dilakukan, terlihat
bahwa peningkatan konsentrasi Tea Tree Oil
sebanding dengan bertambahnya diameter zona
hambat terhadap Staphylococcus aureus, yang
menandakan peningkatan aktivitas antibakteri
(Hidayati & Budiman, 2018). Sedangkan kontrol
positif menghasilkan zona hambat tertinggi dalam
uji aktivitas antibakteri, yakni sebesar 24,10 mm,
menunjukkan efektivitas antibakteri tertinggi. Hal
ini dikarenakan kombinasi bahan aktif Centella
asiatica dan Salicylic acid, bekerja sinergis sebagai
antibakteri  dan yang  efekeif

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.

antiinflamasi

Simpulan dan Saran
Tree

plantarum

Kombinasi  7ea
Lactobacillus
karakteristik fisik dan aktivitas antibakteri serum.
Secara Lacrobacillus
Plantarum perubahan

Od dan  Lysate

mempengaruhi
organoleptik, Lysate
menyebabkan

warna
kekuningan dan 7ea 7ree Orl memberikan aroma
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khas Tea Tree Oil pada FI-F3. pH dari semua
formula berada pada rentang pH alami kulit berada
pada kisaran 4,5 hingga 6,5 dan memperlihatkan
homogenitas yang baik. Peningkatan konsentrasi
Tea Tree Oil menurunkan viskositas namun
meningkatkan daya sebar. Keemampuan antibakteri
tethadap  Staphylococcus  aureus menunjukkan
peningkatan bertambahnya
konsentrasi dari 7ea Tree Orl zona hambat terbesar
pada kosentrasi 5%. Saran pada penelitian

selanjutnya adalah dilakukan uji stabilitas dan uji

seiring  dengan

iritasi kulit untuk menilai kestabilan sediaan serta
memastikan keamanannya.
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